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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
Model penulisan transliterasi dalam penulisan tesis dan
disertasi. Adapun bentuknya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab

o Sin S Es
o Syin sY Es dan Ye
ua Sad S Es (dengan titik di

bawahnya)




Dad

De (dengan titik di
bawahnya)

Ta’

Te (dengan titik di
bawahnya)

Za’

Zet (dengan titik di
bawahnya)

Koma terbalik di
atasnya

e dan Ha

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y.

Wad*

e

vi




‘iwad

Dalw

Yad




4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

Awj zs

Nawm ps

fiyahA R - R A NIRY .

\

6. Penulisan alif magsirah ( < ) yang diawali dengan baris
fathah (=" ) ditulis dengan lambang 4. Contoh:

hatta JPREN

mada e
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Kubra s S

Mustafa sihias

7. Penulisan alif mangiisah ( s ) yang diawali dengan baris
kasrah (<, ) ditulis dengan Jaukan iy. Contoh:

Radi a

9. Penulisan « (hamzah)
Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:



Asad W]

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan
“” > Contoh:

| mas’alah | s |

10. Penulisan ¢ (hamaze angkan dengan “a”.

Maktabat al-Nahdah al- 4 paall Lngill 45i<a
Misriyyah
bi al-tamam wa al- Jlasll 5 alailly

kamal




Abt al-Layth al- @8 paudl i) i
Samarqand1

Kecuali: Ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di
depannya, tanpa huruf alif (), maka ditulis “lil”. Contoh:

’ Lil-Syarbayni

12. Penggunaan “ >

AR-RANIRY

Singkatan

Swt  : Subhanahu Wata’ala

Saw : Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

a.s : ‘Alaihisalam

r.a : Radiallahu ‘Anhu

KBBI : Kamus Besar Bahasa Indonesia
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ABSTRAK

Judul Penelitian : Lafaz Kebencian Menurut Tafsir

Ma ‘alim al- Tanzil dan Mafatrh al-Ghayb
Nama Lengkap : Aya Sumayya
Pembimbing | : Prof. Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc., M. Ag.
Pembimbing Il : Misnawati, S. Ag., M. Ag., Ph. D.
Kata Kunci . Lafaz Kebeneian, Tafsir Ma ‘alim al- Tanzil,

Tafsir Mafatih al-Ghayb

Bahasa Arab_kaya sinonim, namun tiap lafaz memiliki nuansa
semantik berbeda sehingga tidak identik; dalam™al-Qur’an,
perbedaan ini penting untuk menjaga keutuhan pesan moral.
Penelitian ini mengkaji tafaz kebenctan dalam al-Qur’an menurut
tafsir Ma ‘alim al-Tanzil/ karya al-Baghawi dan Mafatih al-Ghayb
karya Fakhr al-Din al-Razi. Metode yang digunakan adalah
mugaran (perbandingan) dengan pendekatan kualitatif berbasis studi
kepustakaan, serta teori taradiif sebagai kerangka analisis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dari'sekian banyak lafaz kebencian,
kajian ini dibatasi hanya'pada tigadafaz kebencian yaitu al-maqgt, al-
karh, dan al-baghda’ agar lebih fokus dan mendalam. Al-Baghawi
menafsirkan secaras, ringkas dan normatifs berbasis riwayat,
sedangkan al-Razi menghadirkan™ pendekatan analitis=filosofis
dengan dimensi linguistik, etis, dan_sosial.-|Secara makna, al-maqt
dipahami  al-Baghawi sebagai’  kebencian Allah terhadap
kemunafikan/ kontradiksi_motal;, sementara al-Razi memaknainya
sebagai kebencian paling-intens dan mengandung kehinaan; al-karh
dimaknai al-BaghawiA sébagai keterpaksaan, sedangkan al-Razi
sebagai konflik—batiniah=sekaligus=mencerminkan keterbatasan
persepsi manusia; al-baghda’ ditafsirkan ~al-Baghawi sebagai
kebencian antarmanusia, sementara al-Razi melihatnya sebagai
kebencian sosial yang destruktif. Meskipun berbeda corak
penafsiran, keduanya sepakat bahwa al-maqgt merepresentasikan
kebencian Ilahi, al-karh terkait keterpaksaan manusia, dan al-
baghda’ menggambarkan kebencian sosial.
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ABSTRACK

Title of Research : The Word of Hatred According to Tafsir Ma ‘alim
al-Tanzil and Mafatih al-Ghayb

Full Name : Aya Sumayya

Supervisor 1 : Prof. Dr. Salman Abdul Muthalib., M.Ag

Supervisor 2 : Misnawati, S. Ag., M. Ag., Ph. D

Keywords : The'Word “ef Hate, Tafsir Ma ‘alim

al- Tanzil and Mafatih al-Ghayb

Arabic is richmin, Synonyms, but each word has different semantic
nuances so they are not identical; in the Qur'an, this difference is
important to maintain the integrity of the moral message. This study
examines the word hatred in the ‘Quran according to the
interpretations of Ma'alim al-Tanzil by al-Baghawi and Mafatih al-
Ghayb by Fakhr al-Din al-Razi. The method used is mugqaran
(comparative) with a qualitative approach based on literature studies,
and the theory of taradiif as an analytical framework. The results
show that of the many“waords of hatred, this study is' limited to only
three words of hatred,namelygal-magt, al-karh, and al-baghda' for
more focus and depthy Al-Baghawi intespretst it concisely and
normatively based on narration, while al-Razipresents an analytical-
philosophical approach  “with TinguiStic, ethical, and%social
dimensions. In terms of meaning, al-magt i1s understood by al-
Baghawi as God's hatred of hypocerisy/moral contradiction, while al-
Razi integprets it as the mostintense-hatréd and contains humiliation;
al-karh is nterpreted by al-Baghawi as compulsion, while al-Razi as
inner conflict and reflects the Timitations of human perception; al-
baghda’ is interpreted by al-Baghawi as hatred between humans,
while al-Razi sees it asudestructive social hatred. Despite their
different interpretations, both agree that al-magt represents Divine
hatred, al-karh is related to human compulsion, and al-baghda’
describes social hatred.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat istimewa dalam
tradisi keilmuan Islam, sebab Allah memilihnya sebagai bahasa
wahyu terakhir yang diturunkan, kepada Nabi Muhammad Saw.
Pemilihan ini tentu bukansKebetulan, melainkan mengandung
hikmah mendalame*Bahasa Arab dikenal, memiliki struktur
gramatikal yang/kompleks, kosakata yang kaya, serta fleksibilitas
tinggi dalam “mengungkapkan [berbagai maknay™baik secara
denotatif maupun konotatif. Dengan demikian, bahasa ini mampu
menampung pesan-pesan ilahi yang bersifat universal dan abadi. !
Al-Qur’an sendiri menegaskan kedudukan bahasa Arab sebagai
medium wahyu. Dalam QS. Yasuf/12: 2, Allah berfirman:

(/o) il S LA s

“Sesungguhnya Kamim@nurunkannya (Kitab Suci) berupa
al-Qur’any, berbahasa  Adab agar Kamu' mengerti” (QS.
Yisuf/12: 2)

Ayat Ini mengandunhg penegasan bahwa bahasa Arab

memiliki dimensi bayan (kejelasan) yang memudahkan manusia
dalam memahami pesan wahyu. Menurut Manna® al-Qattan,
penggunaan bahasa Arab-daldm“al<Qur’an merupakan salah satu
bentuk kemukjizatan, karena, ia ,bukan hamya sekadar alat
komunikasl, teiapisjuga-wadah-yang-mampu-ienampung berbagai
makna dengan tingkat keindahan‘bahasa yang-sangat tinggi.>
Salah satu keunggulan mendasar bahasa Arab adalah
kekayaan kosakatanya yang memungkinkan satu makna memiliki
banyak ekspresi atau lafaz. Fenomena ini dalam kajian linguistik

! Ahmad ‘Izzuddin, “Keistimewaan Bahasa Arab sebagai Bahasa Al-
Qur’an,” Jurnal Al-Bayan: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir 2, No. 1 (2017),
him. 45-47.

2 Manna‘ al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an, (Riyadh: Maktabah
al-Ma‘arif, 2000), hlm. 37.
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dikenal dengan istilah taraduf (sinonimitas). Keberadaan banyak
lafaz untuk satu makna menunjukkan kedalaman ekspresi bahasa
Arab dan memberikan ruang bagi al-Qur’an untuk menampilkan
variasi diksi dengan muatan semantik yang berbeda.’

Fenomena raraduf ini memiliki implikasi penting dalam
kajian tafsir, sebab pemilihan suatu lafaz oleh al-Qur’an tentu tidak
bersifat kebetulan, melainkan mgngandung pesan yang spesifik. Di
sinilah pentingnya penguasaan linguistik Qur’ani agar tidak terjadi
penyederhanaan makna. Salah satu isu penting yang memerlukan
perhatian adalah istilah-istilah” dalam al-Qur’an yang berkaitan
dengan emosi negatif, khususnya kebencian.

Al-Qur’an memberikan perhatian yang besar terhadap etika
interaksi sosial, termasuk pengendalian emosi seperti kebencian.
Nilai-nilai moral yang dibawanya menekankan pentingnya
keadilan, toleransi, serta kemampuan mengendalikan diri dari
dorongan emosi yang dapat merusak tatanan sosial. Allah
memperingatkan - ‘agar = kebencian . tidak = menjadi  sebab
ketidakadilan, sebagaimana ditegaskan dalam/QS. al-Ma’idah/5: 8:

;\@;vjuu w«ny ¢ Vel g NS
u\‘dﬁ\\ \)L;)a..ﬁuj_e )x\gmﬁ\&}fdb
{ilifisenth )| | ,ut.,

“Wahai orangorang iyangrberiman, jadilah kamu penegak
kebenaranskarena-Allah;menjadi-saksis@ééngan adil. Dan
janganlah“kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong
kamu untuk berlakutidak adil-"Berlaku adillah, karena adil
itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan. (QS. al-Ma’idah/5: 8)”.

Dalam tradisi tafsir al-Qur’an, para ulama sering

menekankan pentingnya membedakan nuansa semantik dari lafaz-

3 Fadhl lNahi, Ulumul Qur’an: Pengantar Studi Al-Qur’an, (Jakarta:
Gema Insani, 2009), him. 55.
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lafaz yang tampak serupa. Misalnya, istilah al-sukht (kebencian
Allah yang menunjukkan kemurkaan yang lebih dalam), al-ghadab
(kemarahan yang disertai tindakan balasan), al-shana’an
(kebencian yang melahirkan sikap permusuhan), al-higd
(kebencian yang tersimpan dalam hati dalam waktu lama), dan al-
ghill (kedengkian yang bercampur dengan niat jahat). Al-Raghib
al-Asfahani dalam Mufradat Alfaz al-Qur’an menegaskan bahwa
meskipun kata-kata ini sama“samasberhubungan dengan makna
kebencian, setiap lafaz memiliki wilayah makna (semantic field)
yang khas. Menyamakan @ semua lafaz | tersebut tanpa
memperhatikanperbedaan makna justru dapat mengaburkan pesan
etis yang hendak disampaikan al-Qur’an.*

M. Quraish Shihab dalam  karyanya Kaidah Tafsir
menyatakan bahwa bahasa Arab dikenal sebagai bahasa yang kaya
akan kosakata dan memiliki banyak sinonim. Namun, tidak semua
sinonim tersebut. memiliki-makna yang sepenuhnya identik. °
Dalam al-Qur’an, sering kali ditemukan sejumlah lafaz yang
memiliki kedekatan, makna tetapi digunakan/dalam konteks yang
berbeda. Di sinilah®pentingnya mengkaji” teorl taraduf yakni
konsep- sinonimitas, dalem bahasa Arab. °¢Meskipun terdapat
perbgdaan pandangan @iy, Kalangan 4ulama terkait keberadaan
taraduf dalam al-Qur’an, pendapatyang menolak kesamaan makna
secara. mutlak, seperti “yang dikemukakan oleh Bintu Syati’,
memiliki dasar argumentatif yang Kuat. ‘Dalam al-Tafsir al-Bayant,
Bintu Syati” menolak teori gsinonimitas mutlakidan menekankan

4 Al-Raghib al-Agfahani, Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 2007), hlm. 451.

5 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir, (Tanggerang: Lentera Hati, 2013),
him. 41.

6 Rafi’atun Najah Qomariah, “Taraduf (SINONIM) dalam Penafsiran
al Qur’an”, TARBAWI: Jurnal Pendidikan dan Keagaamaan 10, No. 01 (2022),
him. 3.
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pentingnya memahami kata dalam struktur kalimat dan konteks
keseluruhan.

Dengan demikian, studi terhadap lafaz kebencian dalam al-
Qur’an membutuhkan telaah mendalam berbasis linguistik dan
tafsir. Hal ini penting untuk menghindari kekeliruan dalam
memahami maksud asli wahyu dan mengaplikasikan nilai-nilai al-
Qur’an secara bijak dalam kehidupan sosial. Dalam konteks ini,
dua kitab tafsir klasik, yaitusMa ‘alim, al-Tanzil karya al-Baghawi
dan Mafatih al-Ghayb karya Fakhr al-Din al=Razi, menghadirkan
perspektif interpretatif yang bernilai terhadap pemahaman makna
lafaz dalam al-Qur’an. Ma ‘alim al-Tanzil merupakan,tafsir yang
bercorak riwayah, yang memberikan penjelasan padat dan
bersandar pada periwayatan hadis. Kitab |ini banyak digunakan
karena bahasanya yang sederhana dan mudah dipahami, terutama
oleh kalangan awam.®

Sementara itu, Mafatii al-Ghayb merupakan karya
monumental al-Razi yang ditandai dengan dominasi penalaran
(ra’y1) dalam sumber<penafsita@nya. Tafsirini menggabungkan
berbagai disiplin, ilmu 'seperti filsafat, teologidan figih dalam
menafsirkan ayat-ayat ‘al-Qur’an secaga mefidalam.® Perbedaan
metodologi antara kedua tafsir uak=fmenjadi alasanw,utama
pentingnya melakukan. siudi»komaparatif. Dengan menggunakan
pendekatan tafsir muqaran, yakni metode komparatif dalam studi
al-Qur’an, penelitian _int —berfujuan _untuk menelaah dan
membandingkan bagaimanarmasing-masing mufassir memahami
dan menafsirkan lafaz yang berkaitan dengan kebencian.

Melalui analisisini, diharapkan dapat ditemukan perbedaan
maupun persamaan makna, serta konteks penggunaan lafaz

7 Ma'rifat, M. Quraisy, Studi llmu-llmu al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2003), him. 266.

8 Mohammad dan M. Lytto Syahrum Arminsa, “Tafsir Al-Baghawi:
Metodologi, Kelebihan dan Kekurangan”, Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu al-
Qur’an dan al-Hadits 14, No. 1 (2020), him. 156.

° Firdaus, “Studi Kritis Tafsir Mafatih Al-Ghaib”, Jurnal al-Mubarak
3, No. 1 (2018), him. 61.
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tersebut dalam kedua tafsir.!® Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji fenomena ftaraduf lafaz kebencian dalam al-
Qur’an dengan menganalisis dan membandingkan interpretasi
yang diberikan oleh dua mufassir klasik. Diharapkan hasil
penelitian ini  dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam
pengembangan kajian tafsir dan linguistik al-Qur’an, sekaligus
memberikan pemahaman praktisdagi umat Islam dalam menyikapi
berbagai bentuk kebencian.denganbijak, adil, dan sesuai dengan
nilai-nilai Qur’ani.

Judul penelitian ini adalah “Lafaz Kebencian Menurut
Tafsir Ma‘alinnal-Tanzil dan Mafatih al-Ghayb>;yang lahir dari
keprihatinan terhadap penyederhanaan makna teks suci dan
kebutuhan untuk memahami pesan ilahi secara lebih mendalam dan
utuh.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apa sgja bentuk Jafaz yang digunakan al-Qur’an dalam
mengungkapkan kebencian?

1:2.2 Bagaimana pepatsiran-Tafsir VM« falim al{Tanzil dan Tafsir
Mafatih al-Ghayb terhadap lafaz:lafazkebencian dalam al-
Qur’an?

1.2.3 Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Tafsir
Ma ‘alim al-Tanz7l dan TafsirMatatih al-Ghayb terhadap
lafaz-lafaz kebencian-dalam al-Qur’an?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan “rumusan ‘masalah yang telah dikemukakan
diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

10 Muhammad Rusd dkk, “Tafsir Mugarran dalam Perspektif Kajian
Tafsir Tarbawi”, PENDALAS: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan
Pengabdian Masyarakat 2, No. 3 (2022), him. 297.



1.3.1 Untuk mengidentifikasi kosakata kebencian dalam al-
Qur’an

1.3.2 Untuk menjelaskan penafsiran lafaz kebencian dalam al-
Qur’an menurut Tafsir Ma‘alim al-Tanzil dan Tafsir
Mafatih al-Ghayb.

1.3.3 Untuk mengidentifikasi dan menganalisis persamaan serta
perbedaan penafsiran Tafsir Ma ‘alim al-Tanzil dan Tafsir
Mafatih al-Ghayb terhadap lafaz-lafaz kebencian dalam al-
Qur’an.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah dipaparkan sebelumnya.
Terdapat ada beberapa manfaat ‘yang dapat disimpulkan,
diantaranya:
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan juga memperkaya
referensi serta, pemahaman datam bidang al-Qur’an dan tafsir
mengenai lafaz kebengian dalam-al-Qur’ ang
1.4.2 - Manfaat Praktis

Manfaat dari penelitian ini secara praktis sangat banyak,
bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan referensi dalam
melakukan penelitian dan_memberi sumbangan pemikiran dan
masukan bagi peneliti__yang _lain.° Bagi akademisi, dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan dany memberikan kontribusi
pemahaman padapengetahuany yang dipilih==Bagli mahasiswa,
dapat membantu mahasiswa meningkatkan kemampuan berpikir
analitis. Dan bagi masyarakat umum, dapat menjadi alternatif
solusi untuk memahami kata kebencian dalam al-Qur’an dari
perspektif dua kitab tafsir yaitu dan kitab tafsir Ma’alim al-Tanzil
dan Mafatih al-Ghayb.



1.5 Kajian Pustaka

Kasus sinonimitas dalam al-Qur’an sering mendapat
perhatian, terutama setelah dikaji bahwa dalam bahasa Arab
banyaknya lafaz yang berbeda tapi bersinonim sama. Kajian
tentang sinonimitas bukanlah suatu penelitian yang baru dan sudah
banyak ditemui penelitian-penelitian lain yang membahas tentang
kajian tersebut. Temuan dari penelitian dapat ditemukan dalam
berbagai format seperti artikel; skripsi, atau yang lain.

Berdasarkanshasil peninjauan dari berbagai kajian ilmiah,
maka didapati sejumlah literatur yang berkaitan dengan penelitian
yang akanddilakukan. Dari berbagai literatur yangsrelevan dengan
studi yang akan dibahas, fokus penelitian ini dibagi atas tiga aspek:

Aspek pertama, pemhahasan kajian dan teori sinonimitas
secara umum. Contoh penelitiannya seperti jurnal yang ditulis oleh
Iskandar (2021), dengan judul Kontroversi Kaidah Taraduf dalam
al-Qur’an, ** penelitian ini membahas tentang perbedaan pendapat
di kalangan ulama tentang kaidah taraduf yang ada di dalam al-
Qur’an. Pendapat pertama memibenarkan bahwa dalam al-Qur’an
terkadang ada dua kata atau Iebih vang berbeda tetapi memiliki satu
makna. Taraduf dalam konteks ini dimaknaisSebagai al-axruf al-
sab ‘ah, taukid dan mutasygbih, sehingga katanya bisa mencakup
lebih dari satu. Sementaraspendapat-kedua, memahami al-Qur’an
tidak mungkin mempunyat dua kata atatt lebih yang digunakan
untuk satu makna. Sebab, btfa-ada dua kata atau lebith memiliki satu
makna, maka salah satudari keduanya tidak berarti lagi. Tentu saja
ini dapat mengurangivi-jaz-al=Qur'an=-Oileh-karena I1tu tidak ada
taraduf dalam al-Que’an. Bukan hanya mengenai kontroversi
kaidah taraduf saja, teori sinonimitas juga dituangkan
pembahasannya melalui tulisan Wardania, Siti Nurhalisa, Abdul
Gafur, dan Basri Mahmud (2023) dengan judul Membongkar Teori
Antisinonimitas ‘Aisyah Bintu Syati’ dan Implikasinya dalam

1 Iskandar, “Kontroversi Kaidah taraduf dalam Al-Qur’an”, Jurnal
Semiotika-Q: Kajian llmu Al-Qur’an dan Tafsir 1, No. 2, (2021), him. 131.
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Penafsiran al-Qur’an.’? Fokus penelitian ini adalah pada tokoh
‘Aisyah  Abd al-Rahman Bintu Syati’ serta teori Yyang
dikembangkannya. Hasil penelitian yang ditemukan bahwa teori
anti-sinonimitas memandang tidak ada persamaan makna pada
lafaz yang ada dalam al-Qur’an, masing-masing memiliki makna
tersendiri. Salah satu yang mempengaruhi pemikirannya adalah
dosennya sendiri yang kemudian, menjadi pendamping hidupnya
yakni Amin al-Khulli yang juga menganut teori anti- sinonimitas.
Karya ‘Aisyah Abd"al-Rahman Bintu Syafi*sdalam bidang tafsir
adalah al-Bayan(li al-Qur ‘an al-Karim yang memuat empat belas
surah-surah pendek dan terdiri dari dua jilid. Perbedaan dari kedua
penelitian ini, penelitian pertama mengacu pada perbedaan
pandangan ulama secara umum tentang sinonimitas, ada yang
berpendapat terdapat sinonimitas dalam al-Qur’an ada juga yang
berpendapat tidak ada. Sedangkan penelitian kedua, membahas
tentang perbedaan pandangan tentang yang dikemukakan oleh
‘Aisyah Abd al-Rahman Bintu S\yagiyang sangat menolak dengan
adanya pandangan sinenimitas dalam al-Qur’an.

Aspek kedua, pembahasan pada katatkata'sinonimitas yang
ada.di-dalam al-Quran yang dianalisis secara’kaidah kebahasaan.
Kajian-kajian ini membukiikan bahwastidak adanya sinornimitas
dalam al-Qur’an, Karenas padas dasarnya setiap kata yang
mempunyai arti yang sama pasti memitiki maksud yang berbeda
pula. Contoh penelitiannya_ seperii ‘jurnal yang ditulis oleh
Mahmud Rifaannudin dan Abdul Azis (2023), dengan judul Kajian
Bahasa al-Qur’anantaralafazy al=Sakinah=dan- al-Tuma ninah
(kajian semantik al-Qur’an). ** Pada kajianint membuktikan bahwa
adanya perbedaan maksud dari dua kata yang memiliki arti yang
sama. Lafaz al-Sakinah dan al-Tuma’ninah mempunyai arti yang

12 'Wardania, Siti Nurhaliza dkk, “Membongkar Anti- Sinonimitas
Aisyah Bintu Syathi’ dan Implikasinya dalam Penafsiran Al-Qur’an”, El-
Magra: Hadist, dan Teologi 3, No. 1 (2023), him. 11.
13 Mahmud Rifaannudin dan Abdul Azis, “Kajian Bahasa al-Qur’an
Antara Lafaz al-Sakinah dan al-Tuma 'ninah (Kajian Semantik Al-Qur’an)”, Al-
Muhafidz: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir 3, No. 1 (2023), him. 23.
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berbeda sesuai konteksnya. Lafaz al-Sakinah menunjukkan kepada
tempat untuk bertempat tinggal dan cenderung banyak digunakan
al-Qur’an dalam suatu keadaan. Sedangkan lafaz al-Tuma ninah
menunjukkan kepada ketiadaanya ketakutan terhadap menghadapi
sesuatu dan cenderung banyak digunakan al-Qur’an khusus pada
jiwa dan hati. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
ditulis oleh Maryam Nur Annisa (2022) dengan judul Analisis
Semiotika: Taraduf kata_ghadab dan ghaiz dalam al-Qur’an. **
Hasil penelitian dari“jurnal ini menunjukkansbahwa kata ghadab
disebutkan sebanyak 23 kali dalam 13 bentuk yang berbeda,
sedangkan‘kata'ghaiz disebutkan sebanyak 11 kalifdalam 9 bentuk
yang berbeda. Berdasarkan hal itu, peneliti menemukan adanya
perbedaan makna antara ghadab ' dan ghaiz. Berdasarkan
maknanya, kata ghadah berorientasi pada sifat marah yang ada
pada diri seseorang dan sangat sulit untuk dihilangkan, dalam
artian sifat int telah mengakar di hati seseorang. Sedangkan ghaiz
dari segi maknanya, berarti sesuatti sebab atau alasan yang memicu
kemarahan yang manasebabnyaguga berasal dari hati. Jadi, apabila
disandingkan, maka ghaiz adalah kemarahan yang setingkat lebih
tinggi dibandingkan dengan ghadab. Kedua penelitian ini sama-
sama’ mengkaji kata-kata, sinonimitas#idalam al-Qur’any, yang
membedakan di antara. keduaypenelitian ini yaitu dapat kita lihat
dari pisau analisis yang digunakan oleh dua orang penulis. Pada
penelitian pertama dianalis:dengan menggunakan kajian semantik,
sedangkan penelitian kedua dianalisis dengan kajian semiotika.
Aspek ketiga, pembahasan pada kata=katasinonim yang ada
dalam al-Qur’an tanpa'menganalisisnya dengan kaidah kebahasaan
tapi dikaitkan dengan berbagai macam penafsiran. Contoh
penelitiannya seperti jurnal yang ditulis oleh Furgan dan Khairatur
Ridhatillah (2022) yang berjudul Studi lafaz Din, Millah, Ummah

14 Maryam Nur Annisa, “Analisis Semiotika: Taraduf Kata Ghadab dan
Ghaiz dalam al-Qur’an”, Al-Mubarak: Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Tafsir 7,
No. 1 (2022), him. 73.
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dan Huda dalam al-Qur’an.” Hasil penelitian disini diungkapkan
bahwa secara bahasa, lafaz al-din bermakna agama, yang
menggambarkan hubungan antara makhluk dan sang pencipta.
Menurut Quraish Shihab, lafaz al-din bermakna ketundukan,
ketaatan, perhitungan, agama dan balasan. Ibnu Katsir menjelaskan
bahwa lafaz al-din bermakna ketaatan, pendapat kedua menurut
Wahbah al - Zuhayli lafaz al-dinsbermakna keikhlasan. Sedangkan
Menurut Quraish Shihab, Jafaz millah bermakna sekumpulan
ajaran. lbnu Katsirgjiga memahami lafaz mitlah bermakna agama
(yaitu Islam) yang dibawa oleh Nabi Ibrahim. Dan adapun kata
lafaz huda” Menurut al-Maraghi, bermakna agama™dan petunjuk.
Quraish” Shihab memahami lafaz huda bermakna hidayah ilahi,
ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad, hidayah, taufik dan
ajaran Islam. Sejalan dengan ini, penelitian lain juga dituangkan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Cindy Romadona (2024)
yang mengkaji tentang Sinonimitas dalam al-Qur’an: Studi
terhadap term bintang perspektif Wahbah al - Zuhayli dan Ibnu
A’syur. Kitab Tafsik al-Munir fzal-A4 gidah wa alsSyari’'ah wa al-
Manhaj dan Tafsir al-Tahrirwa al-Tanwiz/Sebagal sumber objek
utama dalam kajiannye. Dari hasil/ penelitian ini, peneliti
menemukan bahwa bintang yang disebutkan dalam al=Qur’an
memiliki tujuh term yangsberbeda.dengan konteks dan fungsi yang
berbeda pula. Menurut Wahbah al"-"Zthayli dan Ibnu ‘Asyur ada
yang menjelaskan tentang -Kehancuran alam semesta dipakai
sebagai bentuk gasam atau sumpah, peaghias langit, alat pelempar
setan yang berniatmencuri-kabar=kabardarirtangit; bintang sebagai
sarana melihat mimpi;.sebagai makhluk- yang bersujud kepada-
Nya, fungsi bintang sebagai penunjuk arah, dan terakhir untuk
menunjukkan bukti kekuasaan Allah. Dari dua penelitian ini dapat
disimpulkan, bahwa setiap penafsir memiliki arti dan

15 Furqan dan Khairatur Ridhatillah, “Studi Lafaz Din, Millah, Ummah
dan Huda dalam al-Qur’an”, Tafse.: Journal of Qur’anic Studies 7, No. 1 (2022),
him. 115.
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pandangannya sendiri dalam menyimpulkan arti kata sinonimitas
dalam al-Qur’an.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian diatas membahas
tentang sinonimitas dan teori-teorinya yang dihubungkan dengan
al-Qur’an. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi kekosongan
penelitian agar nantinya wawasan akademik dalam bidang al-
Qur’an dan tafsir khususnya tentang makna “kebencian” terus
berkembang.

1.6 Kerangka Teorli
Teori yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Taraduf

Taraduf adalah perbedaan lafaz yang memiliki makna yang
sama di dalam bahasa Arab. Kata-kata ini dianggap mirip atau
sama artinya tetapi dalam bentuk bahasa dan katanya tidak sama.
Teori la taraduf fr al-Qur’an merupakan sebuah teori yang
menekankan kepada aspek i’ja-z al-Qur’an. Maksud dari teori ini
adalah tidak ada satupun katagdalam al-Qur’an/yang dianggap
memiliki maknayyang, sama meskipun pada umumnya dianggap
sama atau bersinonim.

Bintu Syati’ mertipakan nama.gamaran dari Aisyah*Abd al-
Rahman seorang ulame, tafsir kontemporer yang mengingkari dan
menolak adanya taraduf atau sinonim dalam al-Qur’an, begitupun
dalam bahasa Arab. Dia_menyimpulkan bahwa satu kata hanya
terdapat satu makna dalam-satutempatidan samasekali tidak dapat
mengubahnya sekalipun kata ity berasal dari-asal kata yang sama.
Menurutnya teori sinonim ini tidak layak digunakan dalam bahasa
Arab sebab posisi kata yang bersinonim berpeluang bertukarnya
kata yang satu dengan kata yang lainnya. Bintu Syati’ ini adalah
tokoh yang menemukan teori la taraduf fi al-Qur’an (tidak ada
sinonim dalam al-Qur’an) beliau berpendapat bahwa “meskipun
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terdapat beberapa kata yang dianggap bermakna sama namun tetap
saja setiap kata tersebut mempunyai satu makna tertentu”.
2. Furi' al-Lughawiyyah

Furii® al-Lughawiyyah (4l &5 4l) secara etimologis
berarti cabang-cabang bahasa. Dalam tradisi keilmuan Arab-
Islam, istilah ini merujuk kepada disiplin-disiplin kebahasaan yang
berkembang dari ilmu bahasa pokok (al-usil al-lughawiyyah) dan
berfungsi untuk menjaga, .mengkodifikasi, serta memperdalam
pemahaman terhadap“bahasa Arab klasik. %, Cabang-cabang ini
lahir dari kebutuhan mendesak umat Islam untuk memahami al-
Qur’an dan hadis Secara tepat, sehingga tidak terjadi distorsi makna
akibat perbedaan dialek, perubahan bahasa, atau salah penafsiran.®

Secara garis hesar, furu‘ ‘al-lughawiyyah mencakup
beberapa disiplin penting. Pertama, ilmu al-nahw (') yang
membahas struktur kalimat, i‘7ab, dan hubungan antar-unsur
dalam sebuah konstruksi bahasa.*® llmu ini sangat penting dalam
tafsir, sebab perubahan harakat pada satu kata dapat mengubah
makna ayat secara‘signifikan._&edua, ilmu al-sasf (<a=l) yang
mengkaji perubahaniybentulkk-kata (derivast morfologis) beserta
makna yang dihasilkannya.’? Dengan ilmu sa#f, seorang mufassir
mampu membedakan perbedaan maknd kata antara fi%h, madr,
mudari ‘, amr, maupun. isim=iSiin_derivatifnya.

Ketiga, ‘ilm al-balaghah (*=>:=) yang mencakup tiga
cabang: al-ma ‘ant, al-bayan, dan_al-hadi‘. Melalui ‘balaghah,
seorang penelitirmampuimenangkap sisi estetika'sekaligus dimensi

16 Wardania dkk, “Membongkar. Teori Anti Sinonimitas Aisyah Bintu
Syathi dan Implikasinya dalam Penafsiran al-Qur’an”, Jurnal EI-Magra: Tafsir,
Hadist dan Teologi 3, No. 1 (2023), him. 18.

17 Ramzi Baalbaki, Arabic Lexicography: Its History and Its Place in
the General History of Lexicography (Leiden: Brill, 2014), him. 27.

18 Yasir Suleiman, Arabic Grammar and Linguistics (London:
Routledge, 1999), him. 12.

9 Tbn Jinni, Al-Khasa 'is (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1999), jil.
1, him. 35.

20 Ahmad Mukhtar ‘Umar, ‘Ilm al-Dalalah (Kairo: ‘Alam al-Kutub,
1998), him. 64.
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ijaz al-Qur’an. 2! Keempat, ‘ilm al-isytigag (3%Y¥) Ale) atau
etimologi yang menyingkap asal-usul kata, akar triliteral maupun
quadriliteral, dan perkembangan makna kata dalam bahasa Arab.??
Kelima, ‘ilm al-lahajat (“sell ole) yang mempelajari dialek
berbagai kabilah Arab. Pengetahuan tentang lahjah sangat penting
karena al-Qur’an diturunkan dengan ragam dialek yang dikenal
dengan istilah ahruf sab ‘ah. *®

Selain itu, furda‘ al-lughawiyyah juga meliputi ‘ilm al- ‘ariid
(b= Qo) dan dilin al-gawafi (B2 &), yang berhubungan
dengan syair Arab. Meski tampak berkaitan dengan sastra,
keduanyadetapelevan, sebab syair merupakan salahrsatu sumber
otentikauntuk melacak penggunaan kosakata Arab pra-Islam yang
menjadi rujukan bagi mufassir dan ahli lughah dalam menafsirkan
kata-kata asing dalam al-Qur’an. %

Dalam perkembangan kontemporer, furi‘ al-lughawiyyah
tidak hanya dilihat sebagai perangkat teknis, tetapi juga sebagai
sarana untuk membongkar keuntkan semantik al-Qur’an. Di sinilah
relevansi teori ia tavaduj fi al-Qui 'an (tidak ada sinonim dalam al-
Qur’an) yang dipopulerkan oleh Bintu [Syati’ (Aisyah ‘Abd al-
Rahman) menemukan momentumnya. 2° lasberpendapat bahwa
setigp kata dalam al-Qur’an mcngandung makna yang ‘Spesifik,
tidak dapat ditukar. dengan Kaia- lain meskipun tampak
bersinonim.?® Pemikiran™ ini menegaskan bahwa cabang-cabang
ilmu bahasa (furi* al-lughawtyyah) harus digunakan secara kritis

21 < Abd al-Qahir al-Jurjani, Dala’il al-I‘jaz (Beirut: Dar al-Ma‘rifah,
1992), him. 112.

22 Fawwaz Ahmad Zumar, Madkhal ila ‘Ilm al-Lughah (Amman: Dar
al-Fikr, 2005), him. 89.

23 al-Suyitt, Al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, 2003),
jil. 1, him. 138.

2 Shauqi Dayf, Tarikh al-Adab al-‘Arabi (Kairo: Dar al-Ma‘arif,
1994), him. 56.

25 Aisha Abd al-Rahman (Bintu Syati’), Al-I jaz al-Bayant li al-Qur’an
(Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1962), him. 41.

% Aisha Abd al-Rahman (Bintu Syati’), Al-Ijaz al-Bayani li al-
Qur’an..., him. 47.
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agar makna yang khas dari setiap lafaz al-Qur’an tidak hilang
dalam generalisasi sinonim.

Dengan demikian, furii © al-lughawiyyah berperan sebagai
kerangka analisis yang mendukung kajian tafsir, ilmu hadis, dan
studi kebahasaan Islam secara umum. Tanpa menguasai cabang-
cabang ilmu ini, pemahaman terhadap teks suci cenderung parsial,
bahkan bisa menyimpang dari maksud aslinya.

3. Semantik

Istilah ‘ilmgal dilalah dalam bahasasArab atau semantik
dalam bahasa Indonesia dan semantics dalam bahasa Inggris,
berasal dafi bahasa Yunani sema (nomina) yang<berarti "tanda"
atau "lambang" atau semaino (verba) yang berarti "menandai”,
"berarti”, atau "melambangkan’’. Dalam sumber lain di sebutkan
kata semantik berasal dari bahasa Yunani semantike yang
merupakan bentuk munannast dari kata semantikos yang berarti:
menunjukkan, memaknai atau to signify. Yang di maksud tanda
atau lambang sebagai padanan kata sema di sini adalah tanda
linguistik atau dalam bahasa Pekancis signe Tinguisitique.?”

Dalam bahasa,Arab, kata semantikditegjemahkan dengan
'ilm.al-dilalah. 'llmyal-dilalah terdiri dart dua kata: (1) 'ilm yang
berarti ilmu pengetahuan dan (2) al dilalah atau al dalalah yang
berarti penunjukan atau. makinas, Jadi il al dilalah menurut bahasa
adalah ilmu tentang makna. Secara terminologis, ‘ilm al dilalah
adalah Himu yang mempefajari tentang makna suatu bahasa, baik
pada tataran mufradat ((kosakata) maupun pada tataran tarakib
(struktur). | Semantik(“ilm ~al=daialai)~adalah” cabang ilmu
linguistik yang mengkaji makna kata, frasa, maupun kalimat dalam
suatu bahasa.?®

27 Balkis Nur Azizah dan Rita Wilda Wardani, Satuan Semantik (Al-
WIHDAH AD-DILALIYAH) Dalam Kalimat, El-Jaudah: Jurnal Pendidikan
Bahasa dan Sastra Arab 3, No. 1, 2022, him. 49.

% John Lyons, Semantics (Cambridge: Cambridge University Press,
1995), him. 1.
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Dalam konteks bahasa Arab, semantik sangat erat
kaitannya dengan upaya memahami perbedaan makna antar-lafaz
yang tampak serupa, serta menyingkap keunikan makna yang
dimiliki setiap kata. Ilmu ini tidak hanya membahas hubungan kata
dengan referensinya di dunia nyata, tetapi juga memperhatikan
nuansa makna yang muncul karena konteks, struktur kalimat, serta
tradisi budaya yang melatarbelakangi penggunaan bahasa.?®

Dalam studi al-Qus’an, semantik memainkan peran
fundamental. Para™ ulama menyadari™s,bahwa al-Qur’an
menggunakan kosakata yang kaya dan berlapis makna, sehingga
pemahaman yang tepat terhadap semantik sebuah™lafaz menjadi
kunci ~untuk menghindari = penyederhanaan makna yang
berlebihan.®® Sebagai contoh, perbedaan antara kata galb,fit'ad,
dan sadr dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa meskipun sama-
sama berhubungan dengan “hati,” sctiap kata tersebut membawa
dimensi semantik yang berbeda dan tidak dapat ditukar begitu
saja.>t

Kajianisemantik dalamgal-Qur’an”kemudian melahirkan
perdebatan tentang “ada tidaknva sinondm (tardduf). Tokoh
kontemporer sepertinBintu Syati’ menolak adanya sinonim mutlak
dalam al-Qur’an. Ia_menegaskan bahwa setiap kata memiliki
makna spesifik yang..tidak ndapat.digantikan oleh kata lain,
meskipun Kkata-kata tersebut” sering-dianggap bersinonim.*2
Pandangan ini memperkuat—posiSi_semantik sebagal perangkat
metodologis untuk memahami 4 ‘j@zyal-Qur’an, karena perbedaan
sekecil apapun-dalam-pemilihan-lafaz-akan-memunculkan pesan
moral dan teologis yang khas.

29 Stephen Ullmann, Semantics: An Introduction to the Science of
Meaning (Oxford: Basil Blackwell, 1962), him. 15.

30 Toshihiko lzutsu, God and Man in the Qur’an: Semantics of the
Qur’anic Weltanschauung (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 2002), him. 3.

31 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.
285.

32 Aisyah Abd al-Rahman (Bintu Syati’), Al-Ijaz al-Bayant li al-
Qur’an (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1962), him. 47
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Dengan demikian, semantik bukan hanya studi tentang
makna kata, melainkan juga instrumen metodologis Yyang
membantu peneliti menyingkap keunikan bahasa al-Qur’an. Tanpa
pemahaman semantik yang mendalam, potensi terjadinya reduksi
makna sangat besar, sehingga pesan al-Qur’an bisa disalahartikan
atau dipersempit hanya pada makna lahiriah.

4. Teknik Analisis Tafsir dalam Memahami Kosakata

Salah satu aspek terpéntingsdalam studi tafsir al-Qur’an
adalah analisis kosakata. Hal ini disebabkan, karena makna al-
Qur’an terikat erat dengan pemilihan lafaz yang sangat teliti dan
penuh hikmah* Oleh karena itu, mufassir mengembangkan
berbagai teknik analisis untuk memahami kosakata al-Qur’an agar
makna yang dimaksud tidak mengalami penyempitan, perluasan,
atau bahkan penyimpangan.

Pertama, analisis etimologis (al-talil al-isytiqgaqt). Teknik
ini menelusuri akar kata dan derivasi morfologis dari sebuah lafaz
dalam al-Qur’an 34 Melalui metode ini, mufassir dapat memahami
makna asal kata serta‘perkembangan semanitknya dalam bahasa
Arab klasik. Misalnya,| kata isfam yang berasal dari akar s-I-m
bermakna dasar “selamat” dan “damaig” yang kemudian
berkembang menjadi_konsep teologiS«tentang penyerahan diri
kepada Allah. *°

Kedua, analisis kontekstual™ (al-taklil al-siyaqi). Dalam
teknik i, makna sebuahfafaz ditentukan berdasarkan susunan
kalimat dan konteks ayat.>® Kata yangrsama bisa memiliki makna
berbeda tergantung padaposisi=~gramatikal- dan konteks
penggunaannya. Sebagail contoh, lafaz umm-dalam al-Qur’an bisa

33 M. Quraish Shihab, Kaedah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan
yang Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-ayat al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2013), him. 102.

3 Ahmad Mukhtar ‘Umar, ‘IIm al-Dalalah (Kairo: ‘Alam al-Kutub,
1998), him. 64.

% Toshihiko lzutsu, Ethico-Religious Concepts in the Qur’an
(Montreal: McGill University Press, 1966), him. 15.

3% Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta:
LKiS, 2010), him. 87
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berarti “ibu,” tetapi juga bisa bermakna “pokok” atau “asal”
sebagaimana dalam istilah Umm al-Kitab. ¥’

Ketiga, analisis komparatif (al-tak/il al-mugaran). Teknik
ini dilakukan dengan membandingkan penggunaan satu kosakata
pada berbagai ayat al-Qur’an, atau dengan teks lain seperti hadis,
syair Arab klasik, maupun tafsir terdahulu.®® Tujuannya adalah
untuk menemukan konsistensi,gperbedaan nuansa makna, serta
keluasan semantik dari sebualkata.

Keempat, analisis semantik (al-tak/ibal-dalali). Teknik ini
berfokus pada hubungan makna kata dengan makna lain dalam
jaringan seémantik bahasa Arab.>? Misalnya, membgdakan antara
hubb (einta), wudd (kasih), dan makabbah yang masing-masing
memiliki lapisan makna berbeda meskipun sama-sama berkaitan
dengan cinta. Analisis ini sangat membantu untuk menolak adanya
sinonim mutlak (taraduf) dalam  al-Qur’an, sebagaimana
ditegaskan oleh Bintu Syati’. 4°

Dengan menggunakan teknik-teknik analisis ini, para
mufassir dapat mengungkap keunikan: ‘bahasa/al-Qur’an dan
menjaga keutuhan pesan yang dikandungnya./Oleh karena itu,
penguasaan metoderanalisis kosakata menjadi‘bagian penting dari
keran@ka teori tafsir moder maupun klasik. 4

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian-yang digunakan dalam kajian ini adalah
metode mugaran (komparatif). \Metode mugaran. merupakan
metode penafsiranyang berlandaskan~pada pendekatan

37 Al-Raghib al-Isfahani, Mufradat Alfaz al-Qur’an (Damaskus: Dar al-
Qalam, 2009), him. 83.

% Nasaruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), him. 148.

3 John Lyons, Semantics (Cambridge: Cambridge University Press,
1995), him. 32.

40 Aisyah Abd al-Rahman (Bintu Syati’), Al-I5az al-Bayani li al-
Qur’an (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1962), hlm. 47.
41
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perbandingan. Melalui metode ini, penulis menelaah perbedaan
pandangan atau aspek-aspek yang dibandingkan, dengan tujuan
memperoleh kesimpulan yang lebih objektif. Pendekatan ini tidak
hanya berfungsi untuk mengidentifikasi pandangan yang dinilai
lebih mendekati kebenaran, tetapi juga untuk membangun
pemahaman yang lebih komprehensif melalui integrasi beragam
perspektif terhadap suatu persoalan tafsir.*

Dalam karyanya Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian
Kritis terhadap Ayat-Ayat yang BeredaksimMirip, Nashruddin
Baidan menjelaskan bahwa metode muqaran dapat dipraktikkan
dalam tiga‘bentuk, Pertama, dengan membandingkanayat-ayat al-
Qur’anfyang memiliki kesamaan atau kemiripan redaksi dalam
beberapa kasus, atau sebaliknya, ayat-ayat yang berbeda redaksi
namun membicarakan persoalan yang sama. Kedua, dengan
memperbandingkan ayat-ayat al-Qur’an dengan hadis Nabi yang
secara lahiriah tampak bertentangan, sehingga diperlukan analisis
komparatif untuk menemukan titik temu maknanya. Ketiga,
dengan mengkaji parbedaan pepafsiran para mufasir terhadap suatu
ayat guna menyingkap ragam argumentas! dan latar belakang
pemahaman yang melahirkannya. # Dalam kenteks penelitian ini,
penulis menelaah perbedaan pandangan-antara al-Baghawidan al-
Razi terkait konsep . kebenciang  depgan tujuan memperoleh
pemahaman yang lebih~komprehensif-melalui analisis terhadap
latar belakang serta pendekatan metodofogis masing-masing tokoh.

Langkah-langkah pemerapan metode tafSir mugaran dalam
membandingkan pandangan-para mufasir-dapat dijelaskan sebagai
berikut; 44

42 Ma’mun Mu’min, Metodologi IImu Tafsir, Cet. 1, (Yogyakarta: ldea
Press, 2016), him. 267.

43 Nasharuddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an: Kajian Kritis
terhadap Ayat-Ayat yang Beredaksi Mirip, (Cet.l; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him. 59-60.

4 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, Cet. 2, (Jakarta: Rajawali
Press, 2014), him. 389-390.
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a. Pertama, penulis mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat
al-Qur’an yang memuat lafaz kebencian. Pada tahap ini, ayat-
ayat tersebut dikelompokkan secara tematik agar penelitian
memiliki fokus yang jelas sesuai dengan objek kajian.

b. Kedua, setelah ayat-ayat tersebut terhimpun, penulis menelusuri
dan mengkaji bagaimana al-Baghawi dalam Ma ‘alim al-Tanzil
dan al-Razi dalam Mafatis al-Ghayb menafsirkan lafaz
kebencian tersebut. Analisis inisjuga mencakup penelusuran
latar belakang_dntelektual, corak penafsiran, serta kerangka
metodologis yang digunakan oleh kedua mufasir, sehingga
dapat dipahami landasan epistemologis darismasing-masing
penafsiran.

c. Ketiga, penulis melakukan analisis perbandingan secara kritis
dan evaluatif, dengan mengidentifikasi titik persamaan,
perbedaan, dari masing-masing tafsiran. Penilaian ini tidak
hanya menyoroti kekuatan argumen, tetapi juga sejauh mana
tafsiran tersebut relevan dengan konteks ayat dan konsisten
dengan metedolagiyang diguRnakan.

d. Keempat, berdasatkan analisis perbandingan‘tersebut, penulis
merumuskan Kesimpulan mengenai _tafsir yang paling
representatif dalam menjclaskan lafaz kebencian. Kesimpulan
ini bisa berupa penguatan. terhadap salah satu tafsir yang
dianggap lebih kuat, atat penggabungan unsur-unsur dari
keduanya sehingga_menghasilkan~ pemahaman yang lebih
integratif dan komprehensif.

e. Kelima, tahap-akhir-menuntut-penulis-untuk=-mengambil sikap
kritis terhadap hasil_perbandingan tersebut. Sikap ini dapat
berupa penguatan terhadap salah satu penafsiran, sintesis dari
keduanya, atau bahkan tawaran reinterpretasi baru yang lebih
kontekstual. Pertimbangan sosial, historis, dan tantangan zaman
modern juga menjadi landasan agar hasil tafsir dapat lebih
relevan, aplikatif, dan responsif terhadap kebutuhan umat.

Dengan mengikuti tahapan ini, penerapan metode tafsir

mugaran diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
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luas, mendalam, dan kontekstual mengenai lafaz kebencian dalam
al-Qur’an, sekaligus membuka ruang bagi lahirnya penafsiran yang
lebih adaptif terhadap dinamika pemikiran kontemporer.

1.7.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam tesis ini adalah
penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena mampu mendeskripsikan
secara rinci dan mendalam berbagal penafsiran ulama mengenai
lafaz kebencian gdalam al-Qur’an. Penelitian, kualitatif sesuai
digunakan dalam konteks ini karena memungkinkan penulis untuk
menelaal maknayserta interpretasi yang diberikan oleh al-Baghawi
melalui Tafsir Ma ‘alim al-Tanzil dan oleh al-Razi melalui Tafsir
Mafatrh al-Ghayb.

Selain itu, metode ini juga memungkinkan analisis terhadap
latar belakang intelektual, kecenderungan metodologis, serta nilai-
nilai yang melandasi perbedaan penafsiran kedua mufasir. Dengan
demikian, penelitiantini tidak hanya terbatas pada deskripsi literal
teks, tetapi jJugaimengungkapkedalaman makna dan konteks tafsir.
Secara keseluruhan, pendekatan kualitatif memberikan peluang
untuk_memperoleh pemahaman yang lebih.holistik, komprehensif,
dan/mendalam terhadap kengep kebencian dalam al-Qur’any yang
tidak dapat dicapai hanya melalui data kuantitatif atau analisis
permukaan semata.

1.7.2 Sumber Data
Sumber-data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang digunakan oleh penulis adalah dua
kitab tafsir, yakni kitab tafsir Ma alim al-Tanzil karya Imam
Husain bin Mas’ud al-Baghawi dan kitab tafsir Mafatih al-
Ghayb karya Fakhr al-Din al-Razi.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan oleh penulis berupa
buku, jurnal, artikel, karya ilmiah yang berkaitan dengan tema
kebencian yang dapat dijadikan sebagai sumber pendukung
untuk penelitian ini.

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metedé membaca tematisasipyakni membaca al-
Qur’an dan literdtur tafsir berdasarkan tema terténtu.*> Tematisasi
dalam peneélitian' tafsir dimaksudkan sebagai pendekatan yang
berfokus pada identifikasi serta analisis tema-tema utama yang
relevan dengan topik penelitian, datam hal ini lafaz kebencian
dalam al-Qur’an. Melalui teknik ini, peneliti menelusuri sumber-
sumber primer, khususnya Tafsir Ma alim al-Tanzil Karya al-
Baghawi dan Tafsir Mafatth a/-Ghayb Kkarya al-Razi, disertai
literatur pendukung berupa buku maupun artikel ilmiah, untuk
mengelompokkan tinformasi yang terkatt /dengan lafaz-lafaz
kebencian seperti al-magt, al-karh, dan al-baghda’.

Dengan pendekatan| tematis, /penelitian ini _berupaya
menyingkap persamaan dan ‘perbedaad penafsiran keduasmufasir,
serta menganalisis latar,_belakang__historis, intelektual, dan
metodologis yang memengaruhi cara mereka menafsirkan konsep
kebencian. Melalui langkah'rini=pémahaman yang dihasilkan
diharapkan lebilr komprehensif, baik dari “aspek Kkebahasaan
maupun dari konteks teologis dan etis.

1.7.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis historis-faktual, yaitu metode yang dipakai untuk
menelusuri dan memahami konsep kebencian (al-magqt, al-karh,
dan al-baghda’) berdasarkan penafsiran al-Baghawi dalam Tafsir
Ma ‘alim al-Tanzil dan Fakhr al-Din al-Razi dalam Tafsir Mafatih

45 Samsul Bahri, Metodologi Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, Cet. 2,
(Banda Aceh: Bandar Publishing, 2024), him. 130.
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al-Ghayb. Analisis ini berfokus pada konteks sosial, intelektual,
serta latar belakang metodologis yang memengaruhi lahirnya
penafsiran kedua mufasir.

Dengan pendekatan ini, penelitian berupaya menggali
makna kebencian secara komprehensif melalui fakta historis dan
kerangka epistemologis yang autentik. Dalam bagian ini, penelitian
akan membandingkan beberapa aspek penting dari penafsiran
kedua mufasir, yaitu:

a. Latar Belakang.Kehidupan danlingkungan Intelektual

Analisis ini mengkaji bagaimana latar belakang sosial dan
lingkungan_keilmuan al-Baghawig yang hidup dalam tradisi tafsir
bi al-mafthur pada abad ke-5 H, dibandingkandenganyFakhr al-
Din al-Raz1 yang berkembang dalam atmosfer intelektual rasional
abad ke-6 H. Perbedaan lingkungan keilmuan tersebut berpengaruh
pada cara keduanya memahami dan menafsirkan lafaz kebencian
dalam al-Qur’an.

b. Periode Dan Konteks Sejarah
Pemikiran al-Baghawi lahitpada masa ketika tradisi hadis
dan tafsir riwayat sangatw@dominan, 'sehingga penafsirannya
terhadap lafaz kebencian lebih dekat 'dengan otoritas riwayat.
Sementara itu, al-Razithidup dalam /masa kebangkitan filsafat
Islam dan ilmu katam “yang membuat penafsirannya\ lebih
rasional, filosofis, dan -analitis: Konteks sejarah inilah yang
memengaruhi perbedaan.corak penafsiran keduanya.
c. Metode dan Kerangka Tafsir

Al-Baghaw1 dikenal dengan pendekatan, yang ringkas,
berorientasi-pada-riwayat, dan’| mengutamakan-validitas sanad.
Sebaliknya, al-Razi memakai metode analitis dan argumentatif,
dengan kecenderungan memperluas aspek linguistik, filosofis, dan
teologis. Perbedaan metode ini sangat menentukan dalam melihat
bagaimana kedua mufasir memahami ayat-ayat yang mengandung
lafaz kebencian.

d. Substansi Pemaknaan Lafaz Kebencian
Al-Baghaw1 cenderung menekankan makna kebencian

dalam kerangka moral dan sosial yang berhubungan dengan
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munafik, orang Kkafir, serta sikap-sikap yang ditolak Allah.
Sedangkan al-Razi sering mengaitkannya dengan diskursus
rasional dan etis, sehingga memberikan keluasan tafsir yang tidak
hanya bersifat normatif, tetapi juga filosofis.
e. Pengaruh dan Signifikansi Tafsir

Penafsiran al-Baghawi banyak digunakan oleh kalangan
tradisionalis karena kesahihan riwayatnya, sedangkan al-Razi lebih
memengaruhi  kalangan _intelektual dan akademis karena
kedalaman analisisaya. Perbandingan ini meénunjukkan bagaimana
makna kebencian dalam al-Qur’an tidak hanya dipahami secara
tekstual, tetapivjuga melalui perenungan rasional®yang memberi
kontribusi besar pada pemikiran Islam klasik hingga kontemporer.

1.8 Sistematika Penulisan

Pada bagian ini, penelitian disusun secara struktur agar
memudahkan pembaca dalam memahami setiap susunan dan arah
dari pengembangan penelitian ini. Melalui sistematika yang teratur
ini, diharapkan setiap elemen penelitian dapat dipahami dengan
jelas, memberikan “gambaran  menyeluruh terkait perjalanan
penelitian ini. Adapun sistematika penulisan tesis ini adalah
sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan. Bab_inimenguraikan latar belakang
masalah, rumusan masatah, tujtian-peneittian, manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, serta metadologi penelitian yang
meliputi jenis penelitiang sumber data, telknik pengumpulan, teknik
analisis data sertarsistematika-penutisan:

Bab 1I: Kajtan_Teoritis.. Bab ini~menguraikan ulasan
tentang biografi dua mufassir yang menjadi objek penelitian, yaitu
al-Baghawt sebagai penulis Ma ‘alim al-Tanzil dan al-Razi sebagai
penulis Mafatih al-Ghayb. Ulasan biografi tersebut meliputi latar
belakang intelektual keduanya, termasuk perjalanan keilmuan,
guru-guru, serta tradisi keilmuan yang memengaruhi pemikiran
mereka.
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Bab Ill: Hasil Penelitian. Bab ini merupakan bagian inti
penelitian yang berfungsi menjawab rumusan masalah yang telah
dirumuskan sebelumnya. Dalam bab ini, analisis difokuskan pada
tiga aspek utama yaitu ldentifikasi Lafaz-lafaz Kebencian dalam
al-Qur’an, Penafsiran Lafaz Kebencian dalam Tafsir Ma ‘alim al-
Tanzil dan Mafatth al-Ghayb, Persamaan dan Perbedaan
Penafsiran Kedua Tafsir tentangdafaz kebencian.

Bab IV: Penutup. Bak emuat kesimpulan serta saran.

AR-RANIRY
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